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Minggu 
ke- 

Materi 

1 Pengenalan bahan baja sebagai material struktur 
2 Elemen struktur tarik 
3 Elemen struktur tarik 
4 Elemen struktur tekan penampang simetris ganda dan tunggal 
5 Elemen struktur tekan penampang siku dan dobel siku 
6 Contoh aplikasi 
7 UTS 
8 Alat-alat sambung pada baja 
9 Baut terhadap gaya aksial 
10 Baut terhadap gaya eksentrisitas 
11 Sambungan baut untuk lentur 
12 Las terhadap gaya aksial 
13 Las terhadap gaya eksentrisitas 
14 Sambungan las untuk lentur 
15 Contoh aplikasi 
16 UAS 

 

Tugas 1 : Elemen tarik dan elemen tekan 

Tugas 2 : Baut dan las 

Tugas besar : dari prodi  
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Bijih besi

Proses pengolahan bijih besi



Pengolahan bijih besi menjadi baja









 ASTM (American Standard and Testing Method)
 CEN (Comite Europeen de Normalisation)
 DIN (Deutsches Institut fur Normung)
 JIS (Japan Industrial Standard)
 AS/NZS (Australian/ New Zealand Standard)
 SNI 1729:2015 mengacu pada ASTM
 SNI 03‐1729‐2002 masih dipergunakan di pasaran 
Indonesia

Spesifikasi baja yang ada



Spesifikasi Baja SNI 1729 : 2015





 SNI 03‐1729‐2002
 BJ34 Fy= 210 MPa Fu= 340 MPa
 BJ37 Fy= 240 MPa Fu= 370 MPa
 BJ41 Fy= 250 MPa Fu= 410 MPa
 BJ50 Fy= 290 MPa Fu= 500 MPa
 BJ55 Fy= 410 MPa Fu= 550 MPa

Spesifikasi baja di pasar Indonesia





Menentukan mutu baja



Canai Panas VS Canai Dingin



 Canai panas  penampang baja dibentuk dalam 
keadaan panas

 Canai dingin  penampang baja dibentuk dalam 
keadaan dingin

Produk penampang baja



Produk‐produk baja canai  panas

Tiap‐tiap produsen baja 
mempunyai penamaan 
yang berbeda.

Disajikan dalam 
bentuk tabel‐tabel

Penting diingat 
sebelum 
memutuskan untuk 
mempergunakan 
suatu profil 
dikonfirmasikan 
dahulu 
ketersediaannya



 Built‐up (tersusun)

 Tappered

 Castelated

Variasi dari penampang baja



 Pasak
 Paku keling (sudah tidak dipergunakan)
 Rivet
 Sekrup (untuk baja ringan)
 Baut (non‐struktural)
 Baut mutu tinggi (untuk struktur)
 Las (untuk struktur)

Alat‐alat sambung
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1.1 Perencanaan Struktur



1.2 Prinsip Perencanaan
 Prosedur desain :
◦ Functional design  arsitek
◦ Structural framework design  civil engineer

 Prosedur desain  iterasi
◦ Perencanaan
◦ Preliminary konfigurasi struktur
◦ Penentuan pembebanan yang diperlukan
◦ Preliminary pemilihan elemen-elemen struktur
◦ Analisa
◦ Evaluasi
◦ Redesain
◦ Final desain



1.2 Prinsip Perencanaan

 Perencanaan  optimum solution
 Optimum pada struktur :
◦ Minimum cost
◦ Minimum weight
◦ Minimum construction time
◦ Minimum labor
◦ Minimum cost of manufacture of owner’s 

product
◦ Maximum efficiency of operation to owner



1.3 Sejarah Struktur Baja
 Inggris (1777-1779)  Cast iron
 1780 – 1820  jembatan cast iron
 - 1840  chain links, suspension bridge
 Sesudah 1840  wrought iron
◦ Brittania Bridge, Wales (1846-1850)

 1870  I-shapes for rails
 1890  steel



1.4 Pembebanan

 Beban mati
 Beban hidup
 Beban hidup lalu lintas
 Beban kejut
 Beban salju
 Beban angin
 Beban gempa



1.5 Elemen-elemen Struktur Baja

 Standard rolled (canai panas) shapes

 Cold-formed (canai dingin) shapes



1.5 Elemen-elemen Struktur Baja

 Elemen tarik

 Elemen tekan



1.5 Elemen-elemen Struktur Baja

 Balok (elemen lentur)

 Elemen lentur dan aksial



1.6 Struktur-struktur Baja

 Framed structures (rangka)



1.6 Struktur-struktur Baja
 Suspension-type structures (kabel)

 Shell-type structures (cangkang)
◦ Fasad bangunan
◦ Badan pesawat, mobil, dst



1.7 Spesifikasi dan “Building Codes”

SNI 1727:2013 
Beban Minimum untuk Perancangan Gedung dan 
Struktur Lain

SNI 1726:2012 
Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk 
Struktur Bangunan Gedung dan non Gedung

SNI 1729:2015 
Spesifikasi untuk Bangunan Gedung Baja Struktural



1.8 Filosofi Desain

 AISC – Load and Resistance Factor 
Design (LRFD)



1.8 Filosofi Desain

 AISC – Allowable Strength Design (ASD)



1.9 Faktor Keamanan Metode ASD 
dan Metode LRFD



1.9 Faktor Keamanan Metode ASD 
dan Metode LRFD



1.10 Mengapa Metode LRFD?



1.11 Analisa Struktur

 Elastis (LRFD atau ASD)
 Plastic collapse mechanism
 First order analysis
 Second order effect 
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